Original Research

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi
Program Linear Matematika Berdasarkan Prosedur Newman

Dwi Fitricia Cahyaningrum*”, Lasia Agustina?, Dudung Ahludin®

123 Universitas Indraprasta PGRI

INFO ARTICLES

Article History:

Received: 06-12-2024
Revised: 10-12-2024
Approved: 17-12-2024
Publish Online: 25-12-2024

Key Words:

Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika; Materi Program
Linear; Prosedur Newman.

L@% This article is

licensed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0
International License.

Abstract: The purpose of the study was to analyze the mathematical problem-
solving ability of class XI students of SMK Melia Medika on Linear Program
material with the Newman Procedure. The research method used was descriptive
qualitative. The subjects of the study were 22 class XI students selected using
purposive sampling techniques. In this study, analyzing students' mathematical
concept understanding abilities was done by grouping them into 3 categories,
namely high, medium, and low categories. Based on the data analysis, it was
concluded that the analysis of students’ mathematical problem solving was
classified as moderate. Students with a high category were 13 students or 59.09%
who were in the high criteria, 7 students or 31.81% who were in the medium
criteria, and 2 students or 9.09% who were in the low criteria. The results of the
study showed: the conclusion that class XI students of SMK MELIA MEDIKA in
solving problems on linear program material made reading errors with a
percentage of 18%, understanding errors of 32%, transformation errors of 64%,
process skill errors of 59%, and conclusion errors of 55%.

Abstrak: Tujuan penelitian menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas XI SMK Melia Medika materi program Linear dengan
Prosedur Newman. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Subjek penelitian adalah kelas XI sebanyak 22 siswa yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini, menganalisis
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan mengelompokkan ke
dalam 3 kategori yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan analisis
data diperoleh kesimpulan bahwa analisis pemecahan masalah matematika siswa
tergolong sedang. Siswa dengan kategori tinggi didapatkan sebanyak 13 siswa
atau 59,09% yang berada pada kriteria tinggi, 7 siswa atau 31,81% yang berada
pada kriteria sedang, dan 2 siswa atau 9,09% yang berada pada Kriteria
rendah.Hasil penelitian menunjukkan: kesimpulan bahwa siswa kelas X1 SMK
MELIA MEDIKA dalam menyelesaikan soal pada materi program linear
melakukan kesalahan membaca dengan persentase sebesar 18%, kesalahan
pemahaman sebesar 32%, kesalahan transformasi sebesar 64%, kesalahan
keterampilan proses sebesar 59%, dan kesalahan penyimpulan sebesar 55%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan
formal diselenggarakan secara berjenjang dari pra-sekolah sampai pendidikan tinggi. Pendidikan
merupakan suatu hal yang wajib ditempuh oleh setiap individu, karena perannya yang sangat
berpengaruh bagi kehidupan manusia. Tujuan pendidikan yaitu meningkatkan kecerdasan manusia
dan menjadikan manusia lebih baik dalam sikap dan perbuatannya (Nuraini, Hakim, & Werdiningsih,
2022: 40). Dalam pendidikan formal terdapat banyak mata pelajaran, salah satu bidang studi yang
ada pada setiap jenjang pendidikan adalah matematika (Asmoro, 2018:2). Salah satu bidang studi
yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi
adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang dipelajari di
sekolah, karena matematika diajarkan pada setiap jenjang pendidikan (Hakim, dkk., 2024: 250).
Matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena kegiatan sehari-hari manusia pada
dasarnya tidak dapat dipisahkan dari aritmatika. Oleh karena itu, matematika harus diajarkan pada
semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama hingga
sekolah menengah atas (Utami, 2022:1). Pembelajaran merupakan suatu upaya yang menciptakan
kondisi belajar yang dapat memaksimalkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Suryani,
2020:2). Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan inti pembelajaran yang
merupakan kemampuan dasar dalam proses pembelajaran. Pemecahan masalah menjadi perhatian di
berbagai negara, misalnya di Amerika Serikat dan Jepang (Miliyawati, 2016).

Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan
memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan
solusinya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Akbar, 2018:2) yang mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa merupakan kemampuan yang diperlukan dalam belajar dan
matematika itu sendiri. Nuryana dan dan Rosyana (2019:12) mengungkapkan bahwa matematika
masih dipandang sebagai salah satu bidang studi yang tidak disenangi bahkan dibenci oleh siswa,
karena mereka berpendapat bahwa matematika sulit dan menakutkan untuk dipelajari. Menurut
Fatahillah, Wati, dan Susanto (2017), kesulitan yang dihadapisiswa saat menyelesaikan soal cerita
matematika yaitu kesulitan dalam memahami makna tiap kata atau kalimat dan mengubah soal
menjadi model matematika. Rohmah dan Sutiarso (2018) mengatakan bahwa karakteristik siswa yang
bermacam-macam menyebabkan kesalahan yang berbeda dan kemampuan yang berbeda dalam
memecahkan masalah matematika. Pada kenyataannya banyak guru yang kurang fokus pada
pengembangan kemampuan pemecahan masalah (Habibatul & Azizah, 2019: 214). Hal ini menjadi
salah satu dorongan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah.

Ponoharjo, dkk. (2019:13) mengungkapkan bahwa Newman Procedure merupakan suatu alat
yang digunakan untuk mengetahui kesalahan pemecahan masalah siswa. Newman (dalam Nuryana
dan Rosyana, 2019:13) mengklasifikasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah, antara lain: membaca masalah (reading), memahami
masalah (comprehension), transformasi masalah (transformation), proses penyelesaian (process skill)
dan penulisan kesimpulan (encoding). Menurut Newman (1983), NEA dikembangkan untuk
membantu guru ketika berhadapan dengan siswa yang mengalami kesulitan dengan masalah soal
cerita matematika. Kesalahan serta kesulitan siswa yang ditemukan berdasarkan prosedur analisis
kesalahan Newman menjadi pokok penting untuk dapat mengetahui jenis kesalahan siswa dalam
memecahkan soal cerita khususnya pada materi program linear.

Berdasarkan studi pendahuluan kelas XI di SMK Melia Medika diperoleh informasi bahwa
siswa kelas XI masih kesulitan menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi
program Linear dengan Prosedur Newman. Berdasarkan hal diatas, maka peneliti melaksanakan
penelitian mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi program linier
berdasarkan prosedur Newman.
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METODE

Tempat/Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Melia Medika Tahun Ajaran 2023-2024.
Sekolah ini beralamat di jalan. Raya Gandul No.21, Gandul, Kec. Cinere, Kota Depok, Jawa Barat.
Penelitian ini akan berlangsung dalam kurung waktu 5 bulan sejak maret hingga bulan juli 2024.
Dalam pelaksanaan di bagi 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap penelitian data, dan tahap akhir
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kelas XI
sebanyak 22 siswa. Subjek penelitian dipilih dengen Teknik Purposive Sampling. Dalam penelitian
ini, dianalisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan mengelompokkan siswa
dalam 3 kategori yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Metode pengumpulan data diperoleh
melalui tes, wawancara, dan dokumentasi. Adapun instrument penelitian yang digunakan antara lain
tes soal pemecahan masalah dalam penelitian ini terdiri dari 10 butir soal uraian pada materi program
linear dan dibuat sesuai dengan kisi-kisi instrumen soal pemecahan masalah dan butir wawancara.
Teknik analisi data yang digunakan diantaranya reduksi data, penyajian data, verifikasi dan
kebasahan data (ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi dan pemeriksaan sejawat.

HASIL PENELITIAN

Setelah soal tes pemecahan masalah matematika di kerjakan oleh siswa kelas X1 SMK Meilia
Medika tahun ajaran 2023-2024, peneliti kemudian memberikan skor pada jawaban siswa sesuai
dengan pedoman penskoran yang telah peneliti tentukan. Pedoman penskoran pada penelitian ini
berdasarkan pada langkah -langkah pemecahan masalah matematika menurut Polya yang terdiri dari
langkah memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali. Berdasarkan pada hasil tes pemecahan masalah matematika, diperoleh
persentase kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diklasifikasi menjadi
kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi. sedang, dan rendah. Persentase kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Pada Materi Program Linear

No. Interval Kategori ~ Jumlah siswa Persentase
1 80 <skor 100 Tinggi 13 59,09 %
2 60 < skor 80 Sedang 7 31,81%
3 0<skor60 Rendah 2 9,09
Jumlah 22 100 %

Perlu dilakukan analisis secara mendalam untuk mengetahui kesalahan pemecahan masalah
matematika siswa berdasar pada prosedur Newman. Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui
analisis hasil tes pemecahan masalah matematika dan analisis hasil wawancara. Analisis terhadap
hasil tes tertulis dilakukan untuk mengetahui kesalahan- kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dari
tiap-tiap kategori kemampuan pemecahan masalah matematika dalam melakukan pemecahan
masalah matematika. Kemudian, wawancara secara mendalam dilakukan untuk mengonfirmasi hasil
tes tertulis yang telah dikerjakan oleh siswa dan untuk mengetahui penyebab siswa melakukan
kesalahan permesahan masalah matematika berdasar pada prosedur Newman.

Dua siswa dengan skor terendah dari tiap-tiap kategori kemampuan pemecahan masalah
matematika dipilih untuk menjadi perwakilan subjek penelitian. Sehingga, perwakilan subjek
penelitian ini terdiri dari dua siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, dua
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siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika sedang, dan dua siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika rendah. Keenam siswa tersebut akan dilakukan
wawancara secara mendalam oleh peneliti. Perwakilan subjek penelitian diberi kode sesuai nomor
urut siswa dan disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Subjek Perwakilan Tiap Tiap Kategori

No. Kategori Kode Siswa
1 Tinggi Al
2 Tinggi A5
3 Sedang A22
4 Sedang Al5
5 Rendah Al6
6 Rendah Al7

Setelah peneliti melakukan analisis kesalahan pemecahan masalah matematika siswa berdasar
pada prosedur Newman, di peroleh persentase dari tiap tiap jenis kesalahan pemecahan masalah
matematika siswa yang dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Persentase Kesalahan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Tahapan Indikator Banyak Banyak Rata rata
analisis siswa kesalahan persentase
newman siswa
RE Siswa mampu membaca masalah 18 4 18%

dengan mengerti istilah, kata-kata,
kalimat dan simbol sulit dalam masalah
melalui ketepatan mengartikan ke
dalam bahasa.

CE Siswa dapat menentukan apa yang 15 7 32%
diketahui dan menyebutkan apa yang
diminta dengan tepat serta
menggunakan bahasanya sendiri.

TE Siswa memiliki rencana pemecahan 8 14 64%
masalah yang relevan untuk
memecahkan masalah secara tepat.

PS Siswa dapat memecahkan masalah 9 13 59%
sesuai dengan langkah-langkah
pemecahan masalah yang telah
direncanakan pada tahapan
transformasi secara tepat
EE Siswa dapat melakukan pengecekan 10 12 55%
dan memberikan kesimpulan terhadap
hasil pemecahan masalah.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dari data hasil penelitian yang diperoleh, rata-rata persentase kesalahan seluruh siswa dalam
menyelesaiakan soal perbandingan adalah reading error sebesar 18%, comprehension error sebesar
32%, transformation error sebesar 64%, process skill sebesar 59% dan encoding error sebesar 55%.

Berdasarkan persentase kesalahan yang dilakukan siswa, maka dipilih 6 orang subjek untuk
diwawancarai yaitu dua orang siswa bernilai tinggi, dua orang siswa bernilai sedang dan dua orang
siswa bernilai rendah dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan untuk mengetahui penyebab
subjek melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang dapat dilihat pada lampiran.Wawancara
dilakukan kepada enam orang siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian untuk mengetahui
faktor penyebab siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal tes yang diberikan. Berdasarkan
hasil analisis data secara keseluruhan dapat diketahui bahwa semua siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi kesalahan
membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan proses penyelesaian dan
kesalahan penentuan jawaban akhir. Peneliti dapat menentukan siswa dalam 3 kelompok yaitu siswa
yang bernilai tinggi, siswa yang bernilai sedang dan siswa yang bernilai rendah. Kemudian penjelasan
mengenai pemilihan subjek tersebut berdasarkan hasil kerja siswa yang sudah dikoreksi oleh peneliti
sesuai dengan indikator kesalahan menurut Newman, maka peneliti memilih 6 orang siswa dari
jumlah siswa yang mengikuti tes tertulis untuk diwawancarai dalam hal ini 2 orang siswa yang
bernilai tinggi, 2 orang siswa yang bernilai sedang dan 2 orang siswa yang bernilai rendah.

Dari hasil deskripsi di atas, diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa:

1. Kesalahan Membaca
Kesalahan membaca yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada saat membaca soal. Kesalahan
membaca terjadi ketika siswa tidak mampu membaca kata-kata Yang terdapat dalam soal.
Kesalahan yang dilakukan siswa pada aspek ini antara lain, Tingkat kesalahan yang dilakukan
siswa pada jenis kesalahan membaca (reading) yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase
tingkat kesalahan adalah sebesar 18%.

2. Kesalahan Memahami
Kesalahan memahami masalah adalah kesalahan yang dilakukan siswa setelah siswa mampu
membaca permasalahan yang ada dalam soal namun tidak mengetahui permasalahan apa yang
harus ia selesaikan. Kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis ini terlihat dari siswa yang tidak
menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan oleh soal atau hanya menuliskan salah
satunya saja pada lembar jawaban. Selain itu sebagian besar siswa ada yang menuliskan hal yang
diketahui dan yang ditanyakan oleh soal, namun salah dalam menangkap informasi yang terdapat
dalam soal sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar dan tepat.
Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan memahami (comprehension) yang
diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan adalah sebesar 32%.

3. Kesalahan Transformasi
Kesalahan transformasi merupakan sebuah kesalahan yang terjadi ketika siswa telah benar
memahami pertanyaan dari soal yang diberikan, tetapi gagal untuk memilih operasi matematika
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Kesalahan jenis ini yang dilakukan oleh
siswa terlihat dari siswa yang tidak mampu memilih rumus, ataupun salah dalam menggunakan
rumus untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. Misalnya, siswa menggunakan rumus luas
permukaan prisma untuk mencari volume prisma. Selain itu, sebagian besar siswa sudah benar
dalam menentukan rumus awal yang digunakan, namun tidak menuliskan rumus selanjutnya untuk
menyelasikan permasalahan hingga tuntas. Atau dengan kata lain, siswa tidak mampu menentukan
langkah-langkah penyelesaian dengan mengombinasikan rumus-rumus yang seharusnya
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. Tingkat kesalahan yang dilakukan
siswa pada jenis kesalahan transformasi (Transformation) yang diperoleh dari hasil perhitungan
persentase tingkat kesalahan adalah sebesar 64%.
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4. Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan kemampuan memproses adalah suatu kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses
perhitungan. Siswa mampu memilih pendekatan yang harus ia lakukan untuk menyelesaikan soal,
tapi ia tidak mampu menghitungnya. Terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan berkaitan
dengan jenis kesalahan ini, terlepas dari kesalahan siswa sebelumnya (kesalahan transformasi),
misalnya, siswa tidak mampu mengoperasikan perkalian dan penjumlahan dengan benar, selain
itu siswa juga salah dalam mensubsitusikan nilai ke dalam rumus yang digunakan. Tingkat
kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan kemampuan proses (process skill) yang
diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan adalah sebesar 59%.

. Kesalahan Penentuan Jawaban Akhir

Kesalahan penentuan jawaban akhir merupakan kesalahan dalam proses penyelesaian yang
menyebabkan siswa salah dalam atau tidak mentukan jawaban akhir dan tidak menuliskan
kesimpulan. Kesalahan ini terjadi disebabkan oleh kesalahan kesalahan sebelumnya yang
dilakukan oleh siswa. Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan kemampuan
proses (process skill) yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan adalah
sebesar 55%.

Dari deskripsi hasil wawancara dengan subjek Al, A5, A22, Al5, Al6, dan Al17 diperoleh

faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal pada materi program
linear adalah sebagai berikut: 1) Siswa tidak memahami soal yang diketahui. 2) siswa tidak
mengetahui rumus. 3) Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 4) Siswa tidak mampu dalam
berhitung. 5) Siswa jarang melakukan soal tes di rumah. 6) Siswa menyampaikan bahwa guru tidak
memberikan contoh soal seperti yang peneliti memberikan soal.

Deskripsi analisis kesalahan pemecahan masalah matematika pada setiap butir soal di uraikan

sebagai berikut:
a. Deskripsi kesalahan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan prosedur newman pada

kategori tinggi

1) Analisis Soal Nomor 1
Al dan A5 merupakan subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematika kategori
tinggi. Tes pemecahan masalah matematika yang di kerjakan menunjukkan hasil yang baik.
berikut analisis hasil tes tertulis sebjek Al dan A5 .
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Gambar 1. Jawaban Subjek A1 Nomor 1
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Gambar 2. Jawaban subjek A5 nomor 1
Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A5 dan Al dapat menyelesaikan
soal dengan baik dan benar sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah matematika.
Akan tetapi, subjek A5 tidak dapat menentukan kesimpulan dari hasil perhitungan yang
dilakukan sedangkan subjek A1 menuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan.

2) Analisis Soal Nomor 2

Gambar 3. Jawaban subjek A1 nomor 2

Gambar 4. Jawaban subjek A5 nomor 2
Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A5 dan Al dapat menyelesaikan
soal dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah matematika. Akan
tetapi, subjek A5 dan Al tidak dapat menentukan model matematika dari permasalahan dengan
benar dan melakukan langkah-langkah operasi hitung yang kurang tepat.

3) Analisis Soal Nomor 3
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Gambar 5. Jawaban subjek Al nomor 3
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Gambar 6. Jawaban subjek A5 nomor 3
Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A5 dan Al dapat menyelesaikan
soal dengan baik dan benar sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah matematika.
Akan tetapi, subjek A5 tidak dapat menentukan kesimpulan dari hasil perhitungan yang
dilakukan sedangkan subjek A1 menuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan.

4) Analisis soal nomor 4

Gambar 7. Jawaban subjek A1 nomor 4
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Gambar 8. Jawaban subjek A5 nomor 4
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Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A5 dan Al dapat menyelesaikan
soal dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah matematika. Akan
tetapi, subjek A5 melakukan kesalahan dalam mentransformasikan kalimat yang sudah
diketahui ke dalam model matematika. Kemudian, Sedangkan A1 melakukan kesalahan dengan
tidak melakukan proses perhitungan untuk memperoleh penyelesaian.

5) Analisis soal nomor 5

Gambar 10. Jawaban subjek A5 nomor 5
Berdasarkan pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A5 dan Al dapat
menyelesaikan soal dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah.
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b. Analisis Kesalahan Pemecahan Masalah Matematika Siswa berdasarkan Prosedur Newman pada
kategori Sedang
A22 dan A15 merupakan subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematika kategori
sedang. Tes pemecahan masalah matematika yang dikerjakan menunjukkan hasil yang cukup baik.
Berikut analisis hasil tes tertulis subjek A22 dan A15.
1) Analisis soal nomor 1
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Gambar 12. Jawaban subjek A15 nomor 1
Berdasarkan pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A22 dan A15 dapat
menyelesaikan soal dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah
matematika. Akan tetapi, subjek A22 dan A15 masih salah dalam memilih model penyelesaian.
Kemudian, A22 dan Al15 melakukan operasi hitung yang kurang tepat dan tidak dapat
menentukan kesimpulan dari hasil perhitungan.

2) Analisis soal nomor 2

Gambar 13. Jawaban subjek A22 nomor 2
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Gamabar 14. Jawaban subjek A15 nomor 2
Berdasarkan pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A22 dan A15 dapat
menyelesaikan soal dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah.

3) Analisis soal nomor 3

Gambar 15. Jawaban subjek A22 nomor 3

Gambar 16. Jawaban subjek A15 nomor 3
Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A22 dan A15 dapat menyelesaikan
soal dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah matematika. Akan
tetapi, subjek A22 dan A15 masih salah dalam memilih model penyelesaian. Kemudian, A22
dan A15 melakukan operasi hitung yang kurang tepat dan tidak dapat menentukan kesimpulan

dari hasil perhitungan.

4) Analisis soal nomor 4

Gambar 17. Jawaban subjek A22 nomor 4
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Gambar 18. Jawaban subjek A22 nomor 4
Berdasar pada jawaban subjek di atas, subjek A15 dan A22 dapat menyelesaikan soal dengan
baik walaupun ada langkah langkah yang kurang. Selain itu, subjek A15 melakukan operasi
hitung dan dapat menyelesaikan soal dengan baik dan sesuai dengan langkah langkah
pemecahan masalah matematika. Kemudian, subjek A22 melakukan kesalahan dalam
penyelesaian dan tidak dapat menentukan kesimpulan dari hasil perhitungan.

5) Analisis soal nomor 5

Gambar 20. Jawaban Subjek A22 nomor 5
Berdasar pada jawaban subjek di atas, subjek A15 dan A22 tidak melakukan rencana
pemecahan masalah, tidak melakukan perhitungan, tidak dapat membuat kesimpulan.
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c. Analisis Kesalahan Pemecahan Masalah Matematika Siswa berdasarkan Prosedur Newman pada

Kategori Rendah

1) Analisis Soal Nomor 1
A16 dan A17 merupakan subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematika kategori

rendah. Tes pemecahan masalah matematika yang dikerjakan menunjukkan hasil yang kurang
baik. Berikut analisis hasil tes tertulis subjek A17 dan A16.

Gambar 21. Jawaban subjek A16 Nomor 1

Gambar 22. Jawaban subjek A17 Nomor 1
Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A16 dan A17 tidak melakukan
prosedur pemecahan masalah dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari jawaban subjek yang
menunjukkan bahwa subjek A16 dan A17 melakukan kesalahan dalam mentransformasi

kalimat-kalimat ke dalam bentuk matematika.

2) Analisis soal nomor 2

Gambar 23. Jawaban subjek A16 Nomor 2

Gambar 24. Jawaban subjek A17 Nomor 2
Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A16 dan A17 melakukan kesalahan
dalam mentransformasi kalimat-kalimat ke dalam bentuk matematika dan dalam melakukan
operasi hitung, dan subjek A16 dan A 17 tidak sesuai langkah langkah pemecahan masalah
matematika, walaupun subjek A16 dan A17 dapat menarik kesimpulan.

3) Analisis soal nomor 3

Gambar 25. Jawaban subjek A16 Nomor 3
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Gambar 26. Jawaban subjek A17 Nomor 3
Berdasar pada jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek A16 dan A17 melakukan kesalahan
dalam mentransformasi kalimat-kalimat ke dalam bentuk matematika dan dalam melakukan
operasi hitung, dan subjek A16 dan A 17 tidak sesuai langkah langkah pemecahan masalah
matematika, walaupun subjek A16 dan A17 dapat menarik kesimpulan.

4) Analisis soal nomor 4

Gambar 27. Jawaban subjek A16 Nomor 4

Gambar 28. Jawaban subjek A17 Nomor 4
Berdasar pada jawaban subjek di atas, subjek A16 dan Al7 dapat menyelesaikan soal dengan
baik walaupun ada langkah langkah yang kurang. Kemudian, subjek A16 dan A17 melakukan
kesalahan dalam penyelesaian dan tidak dapat menentukan kesimpulan dari hasil perhitungan.

5) Analisis soal nomor 5

Gambar 29. Jawaban subjek A16 Nomor 5
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Gambar 30. Jawaban subjek A17 Nomor 5
Berdasar pada jawaban subjek di atas, subjek A16 dan Al7 tidak melakukan rencana
pemecahan masalah dan tidak melakukan perhitungan sehingga tidak dapat membuat
kesimpulan.

Analisis kesalahan pemecahan masalah matematika siswa berdasar pada Newman Procedur
yang memiliki 5 indikator, yaitu: (1) membaca masalah (reading), (2) memahami masalah
(comprehension), (3) transformasi masalah (transformation), (4) keterampilan proses (process skill),
dan (5) penulisan jawaban (encoding). Deskripsi kesalahan siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasar pada hasil tes pemecahan masalah matematika serta wawancara terhadap subjek.
Indikator pemecahan masalah matematika yang digunakan, yaitu: (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana penyelesaian, (3) menyelesaikan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa
kembali. Hasil analisis data menujukkan bahwa persentase kesalahan membaca sebesar 18%. Siswa
yang melakukan kesalahan membaca terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah.
Dari hasil wawancara, diketahui bahwa siswa dapat membaca soal dengan jelas dan tepat. Hanya saja,
beberapa siswa tidak dapat memaknai kalimat soal yang mereka baca dengan tepat, siswa kesulitan
dalam menemukan kata kunci pada soal, dan siswa tidak membaca informasi dalam soal dengan
lengkap dan teliti. Hal ini sesuai dengan Ponoharjo, Utami, dan Aulia (2019:17) yang
mengungkapkan bahwa kesalahan membaca soal terjadi saat siswa mengerti konteks kalimat soal
tetapi siswa tidak dapat menuliskan makna secara tepat. Selain itu, ditemukan bahwa penyebab siswa
melakukan kesalahan membaca adalah karena siswa memandang soal tidak rutin dan berbeda dengan
contoh yang guru berikan adalah soal yang sulit. Sehingga siswa tidak membaca secara tekun pada
beberapa butir soal saat tes pemecahan masalah matematika berlangsung.

Pada kesalahan pemahaman, diperoleh persentase sebesar 32% Hal ini menujukkan bahwa baik
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, sedang, maupun rendah masih
melakukan kesalahan pemahaman pada butir soal tertentu. Hal ini dibuktikan dengan masih terdapat
7 siswa tidak menuliskan apa yang diketahui, menuliskan apa yang diketahui dengan kurang tepat,
tidak menuliskan apa yang ditanyakan, dan menuliskan apa yang ditanyakan dengan kurang tepat.
Berdasar pada hasil wawancara, diketahui bahwa siswa melakukan kesalahan pemahaman karena
siswa tidak mengetahui permasalahan dalam soal dan belum memahami secara sempurna materi yang
telah diajarkan. Hal ini sesuai dengan Rahmawati dan Permata (2018:179) yang mengungkapkan
bahwa kesalahan pemahaman terjadi karena siswa tidak mengerti tentang informasi dan pertanyaan
yang terkandung dalam masalah, sehingga informasi yang ditulis oleh siswa belum lengkap.

Diperoleh persentase sebesar 64% pada kesalahan transformasi. Pada tahap transformasi,
kesalahan yang dilakukan siswa adalah siswa tidak mampu mentransformasi informasi dari soal ke
dalam kalimat matematika dan siswa mentransformasi masalah dengan kurang tepat. Berdasar hasil
tes dan wawancara, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika sedang dan rendah
sering melakukan kesalahan pada tahap transformasi. Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan
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yang menunjukkan bahwa seluruh siswa kelompok sedang dan rendah melakukan kesalahan
transformasi pada butir soal tertentu. Penyebab siswa melakukan kesalahan transformasi adalah
karena siswa belum memahami masalah dalam soal dengan baik dan siswa kurang terlatih dalam
membuat model matematika. Kesalahan transformasi menyebabkan siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika sedang dan rendah merasa kesulitan dan melakukan kesalahan pada
tahap pemecahan masalah selanjutnya yaitu keterampilan proses dan penyimpulan. Hal ini sesuai
dengan Nuryana dan Rosyana (2019:14), tahap transformasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menentukan titik x dan y untuk melukis grafik dan menentukan nilai x dan y dengan
substitusi dan eliminasi pada tahap keterampilan proses dan penyimpulan.

Kesalahan pada keterampilan proses memperoleh persentase sebesar 59%. Terdapat 22 siswa
yang terdiri dari 13 siswa yang melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Kesalahan pada
tahap ini berupa kesalahan konsep, kesalahan komputasi, kesalahan dalam menentukan operasi
hitung, dan kesalahan dalam menentukan langkah-langkah penyelesaiannya. Berdasar pada hasil
wawacara, tidak sedikit siswa yang mampu melakukan operasi hitung namun tidak mengetahui
konsep yang harus digunakan dan langkah penyelesaian yang harus dilakukan sehingga siswa tidak
melanjukan pr pemecahan masalah hingga selesai. Hal ini sesuai dengan Rahmawati dan Permata
(2018:180) yang mengungkapkan bahwa tidak sedikit siswa yang mampu menentukan operasi hitung
namun tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah
dengan tepat, sehingga banyak siswa yang tidak melanjutkan prosedur penyelesaian hingga selesai.

Kesalahan pada tahap penyimpulan memperoleh persentase sebesar 55%. Pada kesalahan
penyimpulan, seluruh siswa dari kelompok tinggi. sedang, dan rendah tidak mampu menemukan hasil
akhir dan tidak dapat menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan permintaan soal pada butir soal
tertentu. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi melakukan kesalahan
penyimpulan karena tidak melakukan pemeriksaan kembali hasil operasi hitung yang telah dilakukan.
Sedangkan pada siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika sedang dan rendah,
kesalahan penyimpulan tejadi karena siswa belum menyelesaikan perhitungan dan siswa tidak
menjawab soal sama sekali. Hal ini sesuai dengan Zaidy dan Lutfianto (2016:301) yang
mengungakapkan bahwa terdapat beberapa siswa yang tidak lengkap menuliskan jawaban akhir,
menulis jawaban yang tidak sama dengan permintaan soal, dan tidak menuliskan jawaban akhir sama
sekali pada tahap penyimpulan.

Berdasar pada hasil tes pemecahan masalah dan wawancara, diperoleh bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kesalahan pemecahan masalah matematika siswa antara lain: siswa kurang
terlatih untuk berpikir secara analisis dan kritis, kurang terbiasa mengerjakan soal cerita, kurang
serbians mengerjakan soal menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah matematika, kurang
teliti dalam membaca soal, kurang memahami maksud soal, kurang mampu menangkap informasi
dalam soal, kurang terampil dalam operasi hitung, lupa dan kurang memahami materi dan konsep
yang telah diajarkan, kurangnya latihan mengerjakan soal-soal program linear yang variatif, serta
kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap pelajaran matematika. Proses pembelajaran harus
tercipta suasana yang nyaman dan menyenangkan serta menarik perhatian peserta didik.
Pembelajaran yang menarik akan mendapat perhatian dari peserta didik, sehingga memunculkan rasa
keinginan atau minat yang lebih untuk terus belajar dan memperhatikan agar memperoleh hasil yang
maksimal (Putri, Muslim, & Bintaro, 2019: 69).

SIMPULAN

Berdasar pada hasil analisis kesalahan pemecahan masalah matematika menggunakan prosedur
Newman, diperoleh kesimpulan bahwa siswa kelas XI SMK MELIA MEDIKA dalam menyelesaikan
soal pada materi program linear melakukan kesalahan membaca dengan persentase sebesar 18%,
kesalahan pemahaman sebesar 32%, kesalahan transformasi sebesar 64%, kesalahan keterampilan
proses sebesar 59%, dan kesalahan penyimpulan sebesar 55%. Faktor lain yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan pemecahan masalah matematika adalah karena siswa kurang terbiasa
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mengerjakan soal cerita, kurang terbiasa mengerjakan soal menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah matematika, kurang teliti dalam membaca soal, kurang memahami maksud soal,
kurang mampu menangkap informasi dalam soal, kurang terampil dalam operasi hitung, lupa dan
kurang memahami materi dan konsep yang telah diajarkan, kurangnya latihan mengerjakan soal-soal
program linear yang variatif, serta kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap pelajaran
matematika.
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